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ABSTRAK

Tsalis Hidayatul Azmiyah - NIRM : 15/X/38.3.4/0096

Amtsal Amalan Orang-Orang Kafir dalam Tafsir Jami' Al-Baydn ‘An Ta'wil Ayy
Al-Qur’dn Karya Ibnu Jarir ath-Thabari.

Skripsi: Karanganyar : Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Tinggi
[Imu Al-Qur’an Isy Karima, November, 2018.

Kata Kunci : Amtsal, Amalan Orang-Orang Kafir, Tafsir Jami’ Al-Baydn ‘An
Ta'wil Avy Al-Qur’dn karya Ibnu Jarir ath-Thabari.

Amalan orang kafir pada zaman sekarang sering terlihat dan sering dijumpai
seperti mendirikan panti asuhan bagi anak-anak yatim, poliklinik untuk mengobati
orang-orang yang tidak mampu, menolong fakir miskin dengan memberikan
pakaian dan beras, dan lain sebagainya. Amalan tersebut merupakan amalan yang
baik dan sangat dianjurkan oleh Islam, dari amalan tersebut diangkatlah penelitian
ini yang bertujuan untuk mengetahui amtsal/ amalan orang-orang kafir dalam al-
Qur’an perspektif tafsir jami’ al-baydn ‘an ta'wil ayy al-qur’'an karya Ibnu Jarir
ath-Thabari. Setelah mengetahui amtsal tersebut maka kita bisa mengetahui pula
apa hikmah dari amtsal ayat-ayat tersebut.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan pendekatan kualitatif dan
taraf deskriptif analitis. Sumber data primernya adalah jdmi’ al-baydn ‘an ta'wil
ayy al-qur’dn karya Ibnu Jarir ath-Thabari. Sedangkan sumber data sekunder
adalah tafsir selain jami’ al-baydn ‘an ta’'wil ayy al-qur’dn karya Ibnu Jarir ath-
Thabari, buku-buku dan jurnal yang membahas Ilmu al-Qur’an dan memiliki
keterkaitan dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi.
Teknik analisa data adalah metode maudhu’i.

Hasil Analisa amtsal amalan orang-orang kafir dalam al-Qur’an perspektif tafsir
jami’ al-bayan ‘an ta'wil ayy al-qur’dn karya Ibnu Jarir ath-Thabari pada setiap
ayat berbeda-beda maknanya dan hikmahnya. Ali Imran ayat 117 yaitu Amitsal
angin dingin yang merusak tanaman, Ibrahim ayat 18 yaitu Amtsal debu yang
ditiup angin kencang pada hari yang berangin, an-Nur ayat 39 yaitu amtsal
fatamorgana, dan an-Nur ayat 39 yaitu amtsal kegelapan di lautan. Hikmah dari
penafsiran ayat-ayat tentang amtsal amalan orang-orang kafir dalam Tafsir Jami’
al-Bayin ‘An Ta'wil Ayy al-Qur’dn karya Ibnu Jarir ath-Thabari adalah
mengungkap hakikat-hakikat yang tidak dapat dipahami oleh akal menjadi
hakikat-hakikat yang dapat dipahami dengan akal dan pikiran, menonjolkan
sesuatu yang tidak berwujud menjadi sesuatu yang berwujud sehingga dapat

dirasakan indra manusia dan mudah diterima oleh akal, dan mendorong orang
yang diberi matsal untuk tidak berbuat sesuai dengan isi matsal, jika ia merupakan
sesuatu yang tidak disenangi Allah.
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ABSTRACT

Tsalis Hidayatul Azmiyah - NIRM : 15/X/38.3.4/0096

Parable of the Practices of unbelievers in Jami 'Al-Baydn’ An Ta'wil Ayy Al-
Qur'an by Ibnu Jarir ath-Tabari’ interpretation.

Thesis: Karanganyar: Al-Qur'an and Tafsir Science Study Program, Isy Karima
College of Al-Qur'an Science, November, 2020.

Keyword : Parable , Practices of unbelievers, Jami 'Al-Baydan' An Ta'wil Ayy Al-
Qur'an by Ibnu Jarir ath-Tabari’ interpretation.

The practice of infidels today is often seen and often encountered, such as
establishing orphanages for orphans, polyclinics to treat the poor, helping the poor
by providing clothes and rice, and so on. This practice is a good practice and is
highly recommended by Islam, from this practice, this research was adopted
which aims to determine the practice of infidels in the jami 'al-baydn' an ta'wil
ayy al-qur'an by ibnu jarir ath-tabari’ interpretation. After knowing the parable,
we can also find out what the wisdom of the verses is.

This research is a library research with a qualitative approach and analytical
descriptive level. The primary data source is jami 'al-bayan' an ta'wil ayy al-
qur'an by Ibn Jarir ath-Tabari. Meanwhile, secondary data sources are
interpretations other than jdmi 'al-baydn' an ta'wil ayy al-qur'an by Ibn Jarir ath-
Tabari, books and journals that discuss the science of the qur’an and are related to
this research. Data collection techniques with documentation. The data analysis
technique is the maudhu'i method.

The results of the analysis of the practice of unbelievers in the jami 'al-bayan' an
ta'wil ayy al-qur'an by Ibn Jarir ath-Tabari’ in each verse have different meanings
and lessons. Ali Imran verse 117, namely Amtsal cold wind that destroys plants,
Ibrahim verse 18, namely Amtsal dust which is blown by strong winds on a windy
day, An-Nur verse 39, namely amtsal mirage, and an-Nur verse 39, namely amtsal
of darkness in the ocean. The lesson from the interpretation of the verses about
the practice of the unbelievers in the jami 'al-baydan' an ta'wil ayy al-qur'dn by
ibnu jarir ath-tabari’ interpretation is to reveal the nature that is not can be
understood by reason to be properties that can be understood with reason and
mind, highlight something intangible into something tangible so that human
senses can feel and are easily accepted by reason, and encourage people who are
given parable not to act according to the contents of the matsal, if it is something
God displeases with.

vil



PEDOMAN TRANSLITERASI'

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

No I:il:l:f }IIJ:::: Keterangan
1 | tidak dilambangkan
2 < B be
3 = T te
4 & Ts te dengan es
5 z J je
6 z H ha dengan garis bawah
7 d Kh ka dengan ha
8 2 D de
9 3 Dz de dengan zet
10 B R er
11 D Z zet
12 o S es
13 o Sy es dengan ye
14 ua Sh es dengan ha
15 U= Dh d dengan ha
16 L Th te dengan ha
17 L Zh zet dengan ha
18 & ‘ Apostrof
(ada pada tombal disamping
tombol enter)
19 ¢ Gh ge dengan ha
20 s F ef
21 3 Q ki
22 4 K ka
23 J L el
24 a M em
25 U N en

lFajar Pramono, dkk, 2018, Pedoman Penulisan Penelitian (Karanganyar: STIQ Isy
Karima) hlm 16.
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26 3 W we
27 A H ha
28 3 ’ (ada pada tombol disamping kiri
angka 1)
29 @ Y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd.

a. Vokal tunggal (monoftong)

No | Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 A Fathah
2 I Kasrah
3 U dhammah
Contoh:
<& : kataba
Jd o fa'ala
b.  Vokal rangkap (diftong)
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 . $ Ai a dengan i
2 . g Au a dengan u
Contoh:
S kaifa
¢.  Vokal panjang (madd)
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 [ A a dengan topi di atas
2 — Ji i dengan topi di atas
3 = U u dengan topi di atas

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan,

kemudian tekan huruf a, I, atau u.

Contoh:

J2E  :gdla
=y T ramd
Js  :yagiilu

X



3. Ta marbiithah

Ta marbiithah ini diatur dalam tiga katagori:
a) Hurufta marbiithah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut
ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya: 4«Ss« menjadi mahkamah.
b) Jika huruf ta marbiithah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut
ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: 3_ sl el menjadi al-madinah
al-munawarah.
¢) Jika huruf ta marbithah diikuti oleh kata benda (ism), huruf tersebut

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: JukY! & s, menjadi raudhat al-athfil.

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :
J3  :nazzala
i, : rabband

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya,
misalnya: Jd& (al-fil), 23 (al-wwjid), =&l (at-Tafsir) dan o=l (asy-

syams).

6. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir



kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
sl . ta khudziina
i : an-nau’
Js) : akala
o : inna

7. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti:
al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-
Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk
dipakai pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti

Abdussamad al-Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani.

8. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi 'if), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah.
Contoh:
ol WA gl-Khulafa® ar-Rasyidin
O B ol gl-Majaz fi al-Qur-dn
Al sl s al-Kutub as-Sittah
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu bentuk kemukjizatan al-Qur’an adalah struktur bahasanya
yang begitu indah. Dengan bahasa yang menakjubkan, al-Qur’an mampu
mengeluarkan suatu makna yang abstrak kedalam fenomena yang konkret
melalui penggunaan bahasa yang jelas, kiasan, simbol, maupun perumpamaan
(amtsal/matsal/tamisil/syabah). !

Amtsal secara etimologis adalah bentuk jamak dari kata matsal dan kata
mitsal yang berarti misal, perumpamaan, sesuatu yang menyerupai atau
perbandingan. Sementara secara terminologi, amtsal merupakan suatu
ungkapan perkataan yang dihikayatkan dan sudah populer.2 Dilakukan
dengan metode memersonifikasikan sesuatu gaib dengan yang hadir, abstrak
dengan konkrit, dan menganalogikan sesuatu hal dengan hal yang serupa.
Dengan tamtsil, makna yang asalnya baik, menjadi lebih indah, menarik dan
mempesona. Karena itu, tamtsil dianggap dapat mendorong jiwa untuk
menerima makna yang dimaksudkan dan membuat akal merasa puas.’ Ibnu
Qayyim menuturkan bahwa amtsal adalah menyerupakan sesuatu dengan
sesuatu didalam hukumnya, mendekatkan sesuatu yang dipahami akal dengan
objek nyata agar mudah dipahami, atau mendekatkan salah satu diantara dua
objek nyata dengan yang lain, dan menganggap salah satunya seperti yang
lain.*

Salah satu tujuan amtsal yaitu untuk menggambarkan bahwa perbuatan

tersebut merupakan perbuatan yang buruk dan tidak disenangi oleh manusia

'Rusydie Anwar, 2015, Pengantar Ulumul Qur’an dan Ulumul Hadits, (Yogyakarta:
IRCiSoD), cet 1, hlm, 111.

*Manna’ Al-Qathan, 1978, Mabdhits fi ‘Ulim al-Qur’dn, (Riyadh: Muassasah ar-
Risdlah), cet 5, hlm. 281.

*Ibid., hlm. 282.

“Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, 1981, al-Amtsal fi al-Our'an, Pentahqiq: Sa’id Muhammad
(Lebanon: an-Nasyr), cet-, him. 17.



sehingga kita dianjurkan untuk menjauhkan diri dari perbuatan tersebut.
Amtsal ini tertuju pada orang-orang kafir yang mereka mengimani selain
Allah. Salah satu bentuk amtsal yang tertuju pada orang kafir yaitu terdapat
dalam al-Qur’an surat Ali Imran ayat 117:

PR L T A AT O o G A sud sah e 57T G L
M\WWUF @W\ﬁ%@;ﬁ@ﬂ\gﬁ;\géﬁédﬁ,by

O3l 13 1S3 il us SREARH
Perumpamaan harta yang mereka infakkan didalam kehidupan dunia ini,
ibarat angin yang mengandung hawa sangat dingin, yang menimpa tanaman
(milik) suatu kaum yang mendzalimi diri sendiri, lalu angin itu merusaknya.
Allah tidak mendzalimi mereka, tetapi mereka yang mendzalimi diri sendiri.’
As-Sa’di berkata bahwa Allah ta’ala menerangkan bahwa orang-orang
kafir yang mengingkari ayat-ayat Allah dan mendustakan para rasul-Nya
tidak ada penyelamat yang menyelamatkan mereka dari siksa Allah dan tidak
ada pula pemberi syafa’at kepada mereka disisi Allah. Harta dan anak-anak
mereka yang disiapkan untuk menghadapi kesulitan dan bencana tidak akan
berguna bagi mereka sama sekali. Infak yang mereka keluarkan di dunia
untuk membela kebatilan akan lenyap, dan perumpamaannya (JiS) “adalah
seperti perumpamaan” tanaman yang ditimpa (z) “angin kencang”, (= &2)
“yang mengandung hawa yang sangat dingin” maksudnya adalah hawa dingin
yang menusuk atau panas yang membakar, lalu menghancurkan tanaman
tersebut, dan hal tersebut adalah akibat dari kedhaliman mereka, maka Allah
tidak mendhalimi mereka dan menyiksa mereka tanpa suatu dosa, akan tetapi
merekalah yang telah mendhalimi diri mereka sendiri.®
Amalan orang kafir pada zaman seckarang sering terlihat dan sering
dijumpai seperti mendirikan panti asuhan bagi anak-anak yatim, poliklinik
untuk mengobati orang-orang yang tidak mampu, menolong fakir miskin
dengan memberikan pakaian dan beras, mengadakan perkumpulan-

perkumpulan sosial atau yayasan, dan lain sebagainya. Amalan-amalan
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tersebut ternyata tidak hanya dilakukan pada zaman sekarang, tetapi sudah
dilakukan pada zaman Fir’aun, dikatakan bahwa ia memiliki dapur umum
yang memasok makanan ke rumah-rumah diseluruh wilayah kota. Semua
orang dari orang-orang miskin, orang sakit, ibu hamil, dan lain sebagainya
telah mendapatkan manfaat berupa makanan dari dapur ini. Amal-amal sosial
itu sangat dianjurkan oleh agama Islam dan dipandang sebagai amal yang
besar pahalanya.”

Permisalan ayat tersebut Allah benar-benar memberikan gambaran
kecaman dan ancaman terhadap orang yang melakukan sesuatu kebaikan
kepada orang lain tetapi zhahir dan batinnya mengingkari Allah dan dalam al-
Qur’an tidak sedikit amtsal yang membahas tentang orang-orang kafir.
Muhammad Fu'ad Abdul Baqi menyebutkan bahwa terdapat 16 ayat pada 11
surat yang berkaitan dengan amtsal orang-orang kafir.®

Abdurrahman Habannakah menjelaskan khusus dalam bab tersendiri
amtsal orang kafir sebanyak tujuh ayat yang terdapat pada enam surat.” Dan
dari ketujuh ayat tersebut terdapat empat ayat yang menjelaskan tentang
amtsal amalan-amalan orang kafir. Mahmud bin Syarif membahas amalan
orang kafir ini dalam suatu kajian amtsal dan beliau telah membahas dalam
bab tersendiri tentang amalan orang kafir ini. Beliau mengatakan bahwa
amtsal amalan orang kafir dalam al-Qur’an terdapat tiga ayat pada dua
surat."”

Dengan latar belakang tersebut, penulis ingin membahas tentang amtsal
amalan orang-orang kafir. Penulis membatasi pembahasan tersebut dalam
empat ayat pada tiga surat yaitu surat Ali Imran ayat 117, surat Ibrahim ayat
18, dan surat an-Nur ayat 39-40 yang berkaitan tentang amtsal amalan orang-

orang kafir. Penulis ingin mengangkat dalam sebuah penelitian dengan judul
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Amtsal Amalan Orang-Orang Kafir dalam Tafsir Jami’ al-Bayan ‘An Ta 'wil
Ayy al-Qur’an Karya Ibnu Jarir ath-Thabari. Kaitan amtsal dengan ath-
Thabari yaitu terdapat dalam penjelasan amtsal yang sangat gamblang dan
rinci dalam menafsirkan amtsal amalan orang-orang kafir. Dalam tafsir ini
pula terdapat kesimpulan dan i rab yang tergolong sulit dan ath-Thabari juga
memaparkan ayat amisal dengan berbagai pendapat ulama yang memiliki

pemikiran masing-masing dalam menafsirkan ayat amtsal.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran amtsal amalan orang-orang kafir dalam Tafsir Jami’
al-Baydn ‘An Ta 'wil Ayy al-Qur’an Karya Ibnu Jarir ath-Thabari?

2. Apa hikmah dari penafsiran ayat-ayat tentang amisal amalan orang-orang
kafir dalam Tafsir Jami’ al-Baydn ‘An Ta’wil Ayy al-Qur’an Karya Ibnu

Jarir ath-Thabari?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan

Penelitian ini diantara lainnya:

I. Untuk mengetahui penafsiran amisal amalan orang-orang kafir dalam
Tafsir Jami’ al-Bayan ‘An Ta'wil Ayy al-Qur’an Karya Ibnu Jarir ath-
Thabari.

2. Untuk mengetahui hikmah dari penafsiran ayat-ayat tentang amtsal amalan
orang-orang kafir dalam Tafsir Jami’ al-Baydn ‘An Ta’wil Ayy al-Qur’dn
Karya Ibnu Jarir ath-Thabari.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan Penelitian diatas, diharapkan Penelitian ini

mempunyai manfaat secara teoritis maupun praktis dalam rangka aplikasinya
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di dunia pendidikan maupun masyarakat, adapun manfaat yang dapat diambil
dari penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis/Akademis
Dapat memberikan pemahaman tentang makna amtsal dan bentuk
amtsal amalan orang-orang kafir yang terdapat dalam al-Qur’an sehingga
bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peniliti/Penulis
Dapat menambah wawasan penulis dalam bidang ulumul Qur’an,
khususnya menambah pengalaman penulis dalam menganalisis ayat-
ayat amtsal al-Qur’an dan menjelaskan makna ayat-ayat beserta tujuan
dari ayat-ayat tersebut.
2) Bagi Lembaga/Perguruan Tinggi
Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan bagi Perguruan
Tinggi/Lembaga Isy Karima dalam bidang amitsal (perumpamaan)

amalan orang-orang kafir.

Kajian Pustaka
Kajian pustaka yang digunakan dalam penelitian ini berupa bahan
bacaan atau bentuk informasi terkait objek yang dikaji, umumnya berupa
makalah, skripsi, tesis dan disertasi baik yang sudah maupun belum
diterbitkan. Dalam kajian pustaka ini terdapat dua bab yang memiliki rincian
sebagai berikut:
1.5.1 Penelitian Terdahulu
Meneliti karya atau penelitian terdahulu yang relevan sangat
dibutuhkan, karena dengan penelitian terdahulu ini maka penulis bisa
membandingkan dan membedakan dengan penelitian yang akan
dilakukan baik secara eksplisit atau implisit, selain itu hal ini juga akan
sangat bermanfaat agar tidak adanya pengulangan dalam penelitian.
Adapun tentang penelitian yang mengaitkan antara amtsal amalan

orang-orang kafir secara langsung belum penulis temukan dalam karya



